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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

A. Konsonan Tunggal 

B. Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

 

B. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ
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C. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

  Contoh:  

 Kaifa :  كيف

 Haula :  هول

C. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ــ اَــ ى
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh:  

 mata : مات

 rama : رمى

 Qila : قيل

 Yamutu :  يموت

 

E. Ta Marbūṭah 
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Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-atfal :  ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah :  الم 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَة  

 

F. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ر 

ي ن ا  najjainā : ن جَّ

Jika huruf   ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (  ِــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِيَ 

G. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َ س   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna : ت أ م 

 ’al-nau : النَّوءَ 

I. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan kedalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dengan tulisan Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara trasliterasi diatas. Misalnya kata Alquran ) dari kata Al-Qur’an), 

Sunnah, hadis, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
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dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

 Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 J. Lafẓ al-Jalālah ( )اللهَ  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  

 dinullah :  دِيْن  اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اللِ  ةِ مَ حْ رَ  يْ فِ  مْ ه    : hum fi rahmatillah 

K. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak xv 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs  
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MOTTO 

 

“Hidup adalah pilihan, apapun yang menjadi pilihan hidupmu. 

Berusahalah bertanggung jawab atas semua yang telah kamu pilih”. 

 

Visi 

Berusaha Menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi 

manusia lain di Dunia dan di Akhirat. 

 

Misi 

Berusaha menyusun rancangan hidup kedepan untuk 

memetakan, memerinci dan mengonsep model manajemen hidup 

dimasa depan 
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ABSTRAK 

 

Hadis larangan Perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram sering 

kali dijadikan dalih untuk mendiskreditkan perempuan. menjadikan laki-laki lebih 

superior dan perempuan sebagai inferior. Penafsiran klasik semacam ini lebih 

memfokuskan pada teks saja tanpa mempertimbangkan konteks sosio-historis 

dimasa itu. Akibatnya, semakin ketat larangan perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram, maka semakin bodoh anak regenerasi milenial sekarang. Selain itu 

streotipe perempuan dalam keluarga akan menjadi beban dan menyusahkan laki-

laki dalam berbagai hal, dikarenakan tidak mendapatkan pendidikan yang layak 

dan karir yang memadai untuk mempertahankan hidup yang lebih baik. Hal ini 

menjadi konflik dikarenakan hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram secara normatif dianjurkan untuk diamalkan dan disisi lain menimbulkan  

ketidak adilan gender. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis ingin 

mengungkapkan bagaimana pemahaman hadis perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram yang terdapat dalam kutubus sittah serta bagaimana pemaknaan 

yang tepat sesuai kontekstualisasi zaman sekarang dalam perspektif Qira’ah 

Mubâdalah.  

Penelitian ini bersifat kualitatif yang masuk dalam kategori Library 

Research (kajian pustaka). Hasil temuan yang diperoleh ialah terdapat tiga bagian. 

Pertama, Setelah melakukan uji validitas Takhrij hadis dan I’tibarul hadis. Hadis 

larangan perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram  dapat dikatan shahîh  

secara sanad dan matan karena tidak terdapat unsur yang bertentangan dengan 

ayat al-qur’an, hadis, sejarah, kebahasaan dan akal sehat. Kedua, Penafsiran 

dengan menggunakan teori mubadalah dapat menjadi solusi untuk memaknai 

ulang teks hadis yang hanya menyapa satu subjek saja seperti hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram. Gagasan utama yang diperoleh ialah 

perempuan dimasa sekarang memiliki hak yang sama dalam melakukan 

perjalanan layaknya seorang laki-laki. Perubahan kondisi dari masa kenabian 

dengan sekarang menjadikan perubahan hukum dengan mempertimbangkan 

problem yang ada. Munculnya alat transportasi dan komunikasi dimasa sekarang 

memberikan kemudahan dan keamanan bagi setiap orang dalam melakukan 

perjalanan. sehingga dalam konteks sekarang perempuan tidak dapat dikatakan 

melakukan perjalanan dengan sendirinya dan seorang mahram juga tidak selalu 

bisa untuk mendampingi perempuan di setiap perjalanan. Penerapan dengan 

menggunakan metode mubadalah dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam 

memaknai hadis-hadis yang misoginis. 

Kata Kunci: Hadis, Perempuan, Perjalanan, Mahram, Qira’ah 

Mubâdalah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perjalanan merupakan kebutuhan bagi setiap orang. Baik untuk 

tujuan pendidikan, karir, wisata atau berkunjung ketempat sanak saudara. 

Namun yang menarik dari sini, terdapat perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan yang hendak melakukan perjalanan. Perempuan yang hendak 

melakukan perjalanan dituntut untuk wajib didampingi oleh mahram atau 

keluarganya. Sedangkan laki-laki kita tidak pernah mendengar ada istilah 

yang menyatakan laki-laki yang hendak melakukan perjalanan harus 

didampingi keluarga atau orang yang dapat ia percayai. 

Hal ini menjadi sebuah ketimpangan dan ketidak adilan bagi 

perempuan ditengah-tengah tuntutan perempuan harus lebih produktif, 

mandiri, memiliki penghasilan sendiri, berpendidikan yang tinggi dan 

mampu melakukan hal apaupun layaknya seorang laki-laki.1 Tuntutan ini 

menjadikan perempuan harus lebih banyak melakukan hal yang lebih 

produktif agar lebih dipandang keberadaannya. 

Kenyataan yang terjadi perempuan ditempatkan sebagai makhluk 

kelas kedua setelah laki-laki. Segala permasalahan yang beredar di media 

                                                           
1 Abdul Halim Syuqqoh, Kebebasan Wanita (Tahrirul Mar’ah fi’ Ashrir Risalah (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1422), Hlm 30. 
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sosial seringkali perempuan dianggap sebagai asal masalah dari problematis 

yang terjadi. Berbagai macam kekerasan dalam rumah tangga, 

perselingkuhan, pelecehan sexsual dan kekerasan, perempuanlah yang 

dituduh sebagai asal dari masalah yang ada. Pembatasan ruang gerak 

perempuan pun menjadi semakin sempit dikarenakan kesalah fahaman 

dalam memaknai hadis nabi.  

Salah satunya ialah mengenai hadis pelarangan perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram. Jika ditelusuri lebih dalam hadis ini 

sebenarnya tidak mengandung unsur kesalahan dan merendahkan 

perempuan. Namun dalam konteks sekarang hadis ini menjadi sebuah 

permasalahan disebabkan minimnya ilmu pengetahuan masyarakat. Hadis 

semacam ini biasanya hanya difahami secara teks tanpa melihat konteks 

penyampaian nabi dalam menyampaikan hadis tersebut. Sehingga 

menjadikan perempuan tidak bebas untuk melakukan berbagai hal apapun di 

ruang publik. 

Jika ditelusuri lebih dalam antara laki-laki dan perempuan adalah 

makhluk yang saling memiliki kebutuhan yang sama dalam melakukan 

berbagai hal. Baik itu dalam tujuan melanjutkan pendidikan, 

mengembangkan karir, traveling keberbagai manca Negara, dan 

melaksanakan ibadah umrah. Keduanya merupakan makhluk simbiosis 

mutualisme, perempuan membutuhkan laki-laki begitu juga sebaliknya. 

Namun sayangnya pemahaman hadis tersebut sudah terlanjur disalah fahami 
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secara turun temurun oleh sebagian masyarakat. Sehingga menimbulkan 

perbedaan sosial yang konkrit dalam kehidupan. 

Dalam hal ini pemahaman hadis perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram merupakan fokus kajian yang menjadi tujuan utama dalam 

kepenulisan karya ilmiah ini. Hadis ini dijadikan sebagai dalih untuk 

mendiskreditkan perempuan tanpa mempertanyakan hal yang sama antara 

keduanya. Padahal dalam kehidupan nyata seringkali kita menemukan laki-

laki  menjadi faktor kekerasan bagi perempuan. Realitanya masyarakat tidak 

pernah mempertanyakan “jika laki-laki keluar rumah, apakah hal itu dapat 

menjadi potensi untuk melakukan kejahat dan kekerasan bagi perempuan”. 

Sehingga dengan keyakinan yang dimiliki masyarakat menjadikan 

perempuan terpojokkan dengan segala permasalahan yang ada. 

Konsep perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram juga telah 

diatur dalam hukum Islam. Berbagai pemahaman yang beredar 

dimasyarakat mengenai hukum melakukan perjalanan tanpa mahram ialah 

hukumnya haram. Namun jika dikontekstualisasikan kemasa sekarang 

terdapat norma-norma yang melatar belakangi bolehnya perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram. 

Berikut pandangan ulama mengenai pelarangan perempuan 

melakukan perjalanan tanpa didampingi seorang mahram: 

1. Imam Abu Hanifah menegaskan dalam kitabnya, bahwa perempuan 

tidak diperbolehkan bepergian kecuali bersama mahram atau 

suaminya. Kemudian Syaikh Abu Hamid menegaskan bahwa maksud 
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dari perkataan Imam Abu Hanifah ialah perjalanan yang melebihi dari 

tiga hari sehingga apabila kurang dari tiga hari perempuan tersebut 

tidak wajib didampingi oleh mahramnya.2 

2. Imam Malik berpendapat bahwa tidak boleh hukumnya perempuan 

keluar tanpa mahram, kecuali didampingi oleh beberapa orang 

perempuan yang dapat dipercaya (tsiqoh).3 

Akan tetapi terdapat beberapa pandangan ulama yang mengamini 

bolehnya seorang perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram. 

Pertama, dilihat dari hadis yang diriwayatkan Umar Ra. Yang mengizinkan 

para istri nabi untuk melaksanakan haji. Peristiwa terebut terjadi setelah 

wafatnya rasulullah SAW.4 Kedua, disebutkan oleh Imam Syafi’i yang 

menyatakan bahwa wanita boleh malakukan safar tanpa mahram dengan 

syarat ia dapat menjamin keselamatannya dalam perjalanan dan tidak 

melaksanakan maksiat.5 

Mahram ialah seorang yang haram menikah dengan perempuan, baik 

itu karena alasan senasab, sepersusuan maupun karena ikatan pernikahan.6 

Konsep  mahram sangat erat kaitannya dengan larangan menikah antara 

                                                           
2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid I (Jakarta: Al-Ist’shom, 2008). 
 
3 Abi Dzakariya Muhyi al Din bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab Jilid 8 

al-Matba’ah al-Muniriah (Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, 1996). 
 
4 Ibnu Hajar al-Asqallani, Fath al-Bari Bosyarhi Shahih al-Bukhari, Jilid IV,  (Mesir: Pustaka 

Imam Asy-Syafi’i, 852), Hlm 74. 
 
5 Al-Imam Asy-Syafi’I, Al-Umm Jilid II, Terj. Ismail Yakub (Kuala Lumpur: Victory, 2000), 

Hlm 109. 
 
6 “Pengertian Mahram dalam Islam,” Dalam Islam.com, 6 Juni 2016, 

https://dalamIslam.com/hukum-Islam/pernikahan/pengertian-mahram. Diakses  12 September 
2021. 
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laki-laki dan perempuan. Harapannya laki-laki dapat menjadi pelindung dan 

penjaga bagi perempuan yang belum menikah. Anjuran seperti ini 

diperdapati dalam al-Qur’an dan hadis. Khususnya hadis yang menyatakan 

perempuan dilarang bepergian tanpa mahram.  

Dalam hal ini, Islam hadir sebagai rahmat bagi seluruh alam 

khususnya bagi kaum perempuan. Ia telah mengatur hak dan hukum-hukum 

dalam segala permasalahan dunia. Kemulian dan kebebasan wanita sejalan 

dengan munculnya Islam masa kenabiyan. Al-Qur’an telah menegaskan 

bahwa kemuliaan seseorang tidak dilihat dari segi gender yang ia miliki 

melainkan dilihat dari ketaqwaannya terhadap Allah SWT. Surat An-Nisa’ 

merupakan sebagai bukti bahwa Allah mengangkat derajat para wanita dan 

memuliakannya dihadapan kaum adam. Kemuliaan tersebut sebagai 

gambaran bahwa perempuan juga dapat memerankan perannya dalam ranah 

publik maupun sosial.7 Mereka punya hak dalam menyuarakan kebenaran 

dan telah disebutkan dalam al-Qur’an.8 

Perempuan masa kini telah membuktikan bahwa keberadaan dan 

kecerdasan mereka layak untuk diperhitungkan. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk membuktikan bahwa mereka juga layak untuk dihormati. 

Salah satu upaya yang dilakukan ialah dengan cara meningkatkan 

pendidikan wanita kejenjang yang lebih tinggi. Tujuannya agar mereka 

dapat mengimbangi laki-laki dalam hal mengatasi masalah maupun untuk 

                                                           
7 Nasrullah, Hadis-Hadis Anti Perempuan (Malang: UIN-Maliki PRES, 2015), Hlm 5. 
 
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: 

Diponegoro, 2010), Artinya "dan Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan, 
dan janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya". 
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mendapatkan ide-ide yang cemerlang. Mereka juga membuktikan bahwa 

mereka dapat menata karir dan memiliki penghasilan sendiri untuk 

mempertanggung jawabkan hidup yang lebih baik kedepannya. Salah satu 

contoh berkembangnya pola fikir wanita yaitu dengan melakukan perjalanan 

keberbagai kota dengan segala macam tujuannya. 

Hal ini menjadi menarik untuk diperbincangkan dikarenakan kondisi 

yang dialami oleh perempuan sudah mulai berubah. Sehingga dibutuhkan 

pemaknaan ulang hadis perempuan dalam konteks masa kini. Tafsir Qira’ah 

Mubâdalah karya Faqihuddin Abdul Kodir  menjadi sebuah solusi atas 

permasalahan hukum perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram. 

Sebuah cara berfikir yang kritis dan progresif akan mengubah pola fikir 

masyarakat tentang kontruksi sosial  dalam memposisiskan perempuan 

sebagai makhluk sekunder. Kesalah fahaman masyarakat dalam memaknai 

hal tersebut  menjadikan perempuan sebagai makhluk kelas kedua 

dikalangan masyarakat.9 Hadirnya metode Mubâdalah menjadikan hadis-

hadis rasional yang hanya menyapa satu belah pihak dapat dimaknai secara 

adil. Sebab konsep yang digunakan dalam  pembacaan dalam teks hadis 

yang melibatkan al-Qur’an hadis, dan ilmu ketauhidan. 

Konsep mubâdalah hadir sebagai penengah diantara keresahan para 

perempuan masa kini. Tujuannya untuk menempatkan laki-laki dan 

perempuan sebagai subjek yang secara pemaknaan sama tanpa 

mengesampingkan martabat laki-laki agar tidak ada yang merasa didominsi 

                                                           
9 Faqihuddin Abdul kodir, Qira’ah Mubâdalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019) Hlm28. 
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maupun  terdominasi. Teori ini berusaha untuk menyadarkan makhluk sosial 

bahwa antara laki-laki dan perempuan merupakan makhluk ciptaan tuhan 

tanpa membedakan mana yang primer dan sekunder. Sebab antara keduanya 

hanya sebagai pemeran bukan sutradara yang mengatur jalannya cerita.10 

 Terlihat sangat tidak etis ketika perempuan dianggap sebagai 

makhluk sekunder yang menjadi sebab dari segala permasalahan laki-laki 

tanpa mempertimbangkan perspektif keduanya. Maka teori Mubâdalah hadir 

untuk mengusung relasi dari keduanya berdasarkan kerja sama dan 

kemitraan untuk saling membantu,  melengkapi, mendukung dan kesalingan 

lainnya tanpa menyalahkan yang satu dengan yang lain.   

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “kontekstualisasi Hadis Perempuan Melakukan 

Perjalanan Tanpa Mahram Dalam Perspektif Qira’ah Mubâdalah”.  

penulis menyadari teori qiraah Mubâdalah sangat relevan untuk dijadikan 

pisau analisis dalam melakukan penelitian ini. Dalam hal ini, Penulis akan 

mencoba menelusuri hadis-hadis yang berkaitan dengan perjalanan 

perempuan. Diantaranya yang membahas mengenai hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram, kualitas hadis, pandangan ulama, 

perempuan pra Islam, sesudah datangnya Islam, perempuan dalam ruang 

domestic dan publik,  Analisis qiraah mubâdalah, dan kontekstualisasi 

perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram. 

                                                           
10 kodir,, Hlm. 29. 
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 Harapannya penulis dapat memperoleh pemahaman yang 

konprehensif sebagai sumbangsih bagi para akademisi dan masyarakat yang 

ingin memperdalam kajian mengenai perjalanan perempuan tanpa mahram 

umumnya bagi  umat Muslim.  

B. Rumusan Masalah 

 

Agar tulisan ini lebih terarah maka penulis mendiskripsikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis larangan perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram dalam kitab Kutubussittah? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram dalam perspektif qira’ah mubâdalah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka penulis menyimpulkan tujuan dari kepenulisan tersebut: 

a. Untuk mengetahui kualitas hadis larangan perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram yang terdapat dalam kitab 

kutubus sittah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi hadis perempuan 

melakukan perjalanan dalam perspektif qira’ah mubâdalah. 
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2. Manfaat penelitian 

 

Penelitian yang baik ialah penelitian yang dapat diambil 

manfaat oleh orang lain. Berdasarkan manfaatnya, tulisan ini memiliki 

dua aspek yang dapat diambil manfaatnya, yaitu dari segi teoritis dan 

segi praktik. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memperkaya khazanah keilmuan dalam memahami hadis 

larangan perempuan melakukan perjalanan tanpa didampingi 

oleh mahram yang terdapat dalam kutubus sittah 

2) Memberikan sudut pandang baru dalam memahami 

kontekstualisasi hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram dalam perspektif qira’ah mubâdalah 

b. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini ialah 

diharapkan dapat menjadi refrensi untuk memahamkan 

perempuan dalam memahami hadis safar bagi yang ingin 

melakukan perjalanan sesuai dengan konsep al-Qur’an dan hadis 

yang telah dihukumkan. Kontekstualisasi Mubâdalah yang 

dimaksud disini ialah kesalingan untuk sama-sama memiliki hak 

dalam melakukan hal yang lebih produktif.  Baik itu untuk 

menunjang pendidikan, karir, maupun travelling. Dengan syarat 

dapat menjaga Mur’ah dan keamanannya dalam perjalanan. 
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D. Telaah Pustaka 

 

Berdasarkan positioning penelitian yang di geluti, penulis menemukan 

literature-literature terkait dengan tema yang di angkat. Upaya ini dilakukan 

agar penulisanan dari penelitian ini lebih terarah dan tidak mengulang-ulang 

pembahasan yang ternyata sudah pernah dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Untuk mempermudah peneliti dalam mengakses literature 

kepustakaan yang dimaksud, penulis membagi telaah pustaka menjadi dua 

variable. Variable pertama membahas mengenai hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram sedangkan variable kedua membahas 

mengenai pemahaman Tafsir progresif untuk keadilan gender dan Islam atau 

yang ramah dikenal dengan Qira’ah Mubâdalah karya Faqihuddin Abdul 

Kodir. Berikut ini penulis paparkan beberapa literature yang membahas 

mengenai tema tersebut 

1. Pemahaman hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram.: 

a. Skripsi “Interpretasi Teks Hadis Perempuan Melakukan 

Perjalanan Tanpa Mahram: Perspektif Hermeneutika Paul 

Ricoeur”. Oleh Ummi Hasanah mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di Fakultas 

Ushuluddin11. Dalam tulisan ini beliau mendiskripsikan terkait 

pendekatan Paul Recoeur yang menyatakan bahwa hadis 

perempuan melakukan perjalanan tidak selalu dimaknai secara 

                                                           
11 Ummi Hasanah, Interpretasi Teks Hadis Perempuan Melakukan  Perjalanan Tanpa 

Mahram: Perspektif Hermeneutika Paul Ricour, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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kontekstual, Akan tetapi perlu dikaji lebih dalam dengan tidak 

meninggalkan makna teks yang sesungguhnya. Beliau juga 

memaknai bahwa hermeneutika Paul Recoeur merupakan 

sebuah upaya untuk melindungi kaum wanita dari sederetan 

perundang-undangan, kepala pemerintah dan aksi para pejabat. 

Sedangkan mahram dalam hadis dimaknai dengan antisipasi 

konkrit atau pencegahan bagi perempuan dalam konteks 

mahram. 

b. Skripsi “Tenaga Kerja Wanita Indonesia di Luar Negeri tanpa 

Mahram (Analisis Hukum Islam)”. Oleh M. Ali Hamzah 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Jurusan 

Muamalah.12 Dalam karyanya Hamzah mejelaskan bahwa 

hukum larangan perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram yaitu bersifat kondisional. Dilihat dari segi kondisi 

keamanan. Apabila diyakinkan aman maka boleh bepergian 

tanpa mahram apabila tidak aman maka tidak boleh. Kemudian 

beliau juga membahas seputar kajian hadis yang menyinggung 

mengenai jarak tempuh perjalanan perempuan tanpa mahram 

dengan mensinkronkan kepada hadis dari Adi bin Hatim. Beliau 

menyatakan bahwa hukum hadis perempuan melakukan 

perjalanan dimasa kejayaan Islam bukanlah bersifat Lizatihi, 

akan tetapi lebih kepada Saddan Liz Zari’ah artinya untuk 
                                                           

12 M. Ali Hamzah, Tenaga Kerja Wanita Di Luar Negeri Tanpa Mahram: Analisis Hukum 
Islam, (undergraduate, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2001). 
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melindungi wanita dari berbagai macam bahaya. Maka, jika 

Maslahat Zariahnya sudah tidak ditemukan maka boleh 

hukumnya perempuan melakukan perjalanan tanpa didampingi 

mahram. 

c.  Skripsi “Hadis Tentang Larangan Wanita Bepergian tanpa 

Mahram dalam Pandangan Kiai-Kiai Pon-Pes Kaliwungu”. Oleh 

Dina Maulaya Mahasiswa UIN Walisongo Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora.13 Dalam karyanya beliau menyimpulkan bahwa 

Kiai-Kiai Kaliwungu berbeda pendapat dalam menyimpulkan 

hadis tersebut. Diantara perbedaannya ialah. Pertama, dengan 

memahami hadis secara tekstual tanpa melihat konteks masa 

kini. Artinya pengaplikasikan hadis tersebut sesuai dengan 

bunyi hadisnya secara dzahir. Menurut para Kiai Kaliwungu 

yang mewajibkan wanita bepergian harus didampingi 

mahramnya didasari dengan beberapa alasan. Pertama, fisik 

wanita dianggap lebih lemah dibanding laki-laki. Kedua, 

terhindar dari maksiat, ketiga, tidak menimbulkan fitnah kepada 

khalayak.  Kedua, memahami hadis secara kontekstual. Dimana 

opsi yang kedua lebih meringankan wanita dalam melakukan 

perjalanan dengan disertai beberapa syarat. Salah satunya ialah 

memastikan perempuan itu dapat menjaga diri secara baik, 

terlindung keamanannya, mendapat izin dari mahramnya,  serta 

                                                           
13 Dina Maulaya, Hadis Tentang Larangan Wanita Bepergian Tanpa Mahram dalam 

Pandangan Kiai-Kiai PON-PES Kaliwungu, Semarang: UIN Walisongo, 2016. 
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memastikan tujuan melakukan perjalanan bukanlah untuk 

maksiat dan yang terakhir dipastikan tempat yang ingin dituju 

tidak dapat menggoncangkan iman dan akidahnya. 

d. Jurnal “Pemahaman Proposional tentang Mahram Sebagai 

Pendamping dalam Perjalanan Perempuan”. Oleh Sri Handayani 

dan Arif Budiman14. Dalam tulisan tersebut beliau 

menyimpulkan bahwa etika perempuan melakukan perjalanan 

bagi kaum muslim dimaknai berbeda oleh beberapa kalangan 

ulama meskipun dalam teks hadis yang sama. Dalam hal ini, 

ulama klasik cenderung melihat perempuan  yang melakukan 

perjalanan tanpa mahram dimaknai secara literal artinya 

keberadaan mahram merupakan hal terpenting bagi perempuan 

yang ingin melakukan perjalanan. Namun melalui pendekatan 

bahasa yang bervariasi mengisyaratkan bahwa perempuan tidak 

serta merta harus didampingi mahram selagi ia dapat menjaga 

diri. Dengan melihat situasi dan kondisi masa kini bisa menjadi 

motivasi bagi kaum perempuan untuk lebih banyak berkarya dan 

produktif dengan berbagai hal. Sehingga perempuan dianggap 

boleh dalam melakukan perjalanan tanpa mahram dengan syarat 

tidak melanggar norma kemasyarakatan dan memenuhi prosedur 

keamanan. 

                                                           
14 Arif Budiman, Pemahaman Proposional tentang Mahram sebagai Pendamping dalam 

Perjalanan Wanita.  Padang: UIN Imam Bonjol, Al-Fathin 3 (1 Juni 2020). 
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e. Jurnal “Reaktualisasi Konsep Mahram dalam Hadis Tentang 

Perjalanan Wanita Perspektif Maqasid Al-Syari’ah” karya 

Holilur Rohman Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel.15 Dalam karyanya Kholil bermaksud ingin 

mendeskripsikan terkait redaksi hadis mengenai pelarangan 

perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram dengan 

memasukkan beberapa pendapat ulama. Khususnya ia lebih 

memfokuskan pada pemahaman bagaimana Maqasid Syariah 

memahami hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram. Demikian beliau menyimpulkan bahwa alasan dibalik 

pelarangan perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram 

ialah karena dikhawatirkan tidak terjaga keamanan dan 

perlindungannya dalam perjalanan. Sehingga maqasid al 

syari’ah berusaha memahami hadis tersebut secara kontekstual.  

 

f. Beberapa Penelitian terkait Qira’ah Mubâdalah karya Faqihuddin 

Abdul Kodir.  

A. Skripsi “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Perspektif Qira’ah 

Mubâdalah (Studi di Dusun Jajar Kebun Kelurahan Gondang 

Wetan Kabupaten Pasuruan)”. karya Saila Riekiya Mahasiswa 

UIN Malang Fakultas Syariah. Dalam penelitiannya Saila 

menyebutkan bahwa peran istri sebagai pencari nafkah jika 
                                                           

15 Holilur Rahman, Reaktualisasi Konsep Mahram dalam Hadis Tentang Perjalanan 
Wanita Perspektif Maqasid  Al-Syari’ah. (Surabaya: UIN Sunan Ampel),  Al-Hukama 08 No. 02: 
Desember 2018). 
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dilihat dari kacamata qira’ah mubâdalah tidak menyalahi 

penerapan dari pilar utama qira’ah Mubâdalah yang menyatakan 

musyawarah, komitmen, berpasangan, Musyarah bil ma’ruf dan 

Antaradhin. Namun dalam penelitiannya empat dari enam 

keluaga belum menerapkan pilar Qira’ah Mubâdalah. 

 

B. Skripsi “Kepemimpinan Perempuan (Kajian Qira’ah 

Mubâdalah)” oleh Ziyan Yusriana Asri Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.16 Dalam 

karyanya beliau menjelaskan bahwa Qira’ah Mubâdalah mampu 

melihat pembacaan teks-teks keagamaan yang bersifat relasional 

dalam pemaknaan kajian kepemimpinan perempuan sehingga 

dapat menghasilkan pemahaman yang relevan ketika 

dikontekstualisasikan kedalam prinsip keagamaan dalam segala 

subjek. 

C. Skripsi “Penafsiran ayat-ayat perempuan (studi pemikiran 

Faqihuddin Abdul Kodir dalam buku Qira’ah Mubâdalah)” 

karya Laela Sopiatul Marwah Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 17 Skripsi ini fokus 

melihat pandangan faqihuddin dalam memaknai ayat-ayat 

                                                           
16 Ziyan Yusriana  Asri, Hadis Kepemimpinan Perempuan (Kajian Qira’ah Mubâdalah” 

(skripsi, UIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta,  2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45332/. 
 
17 Laela Sopiatul Marwah, Penafsiran Ayat-ayat Perempuan (Studi pemikiran 

Faqihuddimn Abdul Kodir dalam buku Qira'ah Mubâdalah) (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2021). https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44842/. 
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perempuan dengan menggunakan konsep kesalingan. Ia juga 

menjelaskan bahwa teori mubâdalah dapat memahamkan 

masyarakat dalam memaknai ayat ayat perempuan sehingga 

dapat menghasilkan pandangan yang baru dalam konteks masa 

sekarang. 

D. Jurnal “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema Perempuan: 

Studi Aplikasi Qira’ah Mubâdalah”. Karya Yulmitra Handayani 

& Mukhammad Nur Hadi, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.18 Dalam karyanya beliau menjelaskan bahwa 

pembacaan hadis setema tentang perempun memiliki dua point 

penting dalam pembahasannya. Yaitu dengan mengusung tema 

interpretasi progresif yang fokus pada nilai universal dan 

substansinya. Hal tesebut bertujuan untuk menginterpretasikan 

nilai-nilai kesetaraan secara holistik.  

 

Jika dilihat dari beberapa karya diatas dapat mempertegas 

bahwa pembahasan mengenai kontekstualisasi perempuan melakukan 

perjalanan tanpa mahram dalam  perspektif qira’ah mubâdalah belum 

ada yang membahas tentang permasalahan hukum tersebut. Sepanjang 

penelusuran penulis sejauh ini belum menemukan karya ilmiah yang 

membahas seperti tema diatas. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

                                                           
18 Yulmita Handayani, "Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema Perempuan: Studi 

Aplikasi Qira’ah Mubâdalah", HUMANISMA: Journal of Gender Studies Vol. 04, No. 02, 

(Desember 2020), http://dx.doi.org/10.30983/humanisme.v4i2. 
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penelitian ini merupakan penelitian yang baru sebab belum ada 

penelitian yang membahas mengenai hal ini sebelumnya. 

E. Kerangka   Teori 

 

1. Analisis Gender Qira’ah Mubâdalah 

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya sebuah kerangka 

teori. Tujuannya untuk memperjelas fakta dari permasalahan yang ada 

agar lebih mudah difahami dan  dipertanggung jawabkan serta dapat 

melihat phenomena yang terjadi lalu menginterpretasikannya.19 Salah 

satu sarjana yang berhasil dalam mengembangkan teori ini hingga 

beberapa kali dirujuk oleh kalangann akademisi ialah Faqihuddin 

Abdul Qadir. Menurut beliau Qira’ah Mubâdalah ialah sebuah usaha 

untuk melihat kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan 

secara adil tanpa mendiskreditkan perempuan. Teori ini hadir sebagai 

spirit untuk memahamkan masyarakat bahwa antara laki-laki dan 

perempuan harus saling kerjasama dalam hal apapun dan mendukung 

satu sama lain baik dalam relasi manusia secara umum maupun 

individu. 

Dalam hal ini penulis menggunakan teori kiai Faqihuddin 

Abdul Qodir dalam menyusun penulisan skripsi ini. Menurut 

Faqihuddin ada dua langkah yang digunakan dalam menyusun 

                                                           
19 Devi anggraini, “Penggunaan Teori dan Kerangka Teori dalam Penelitian” ( 09 

September 2015: Jurnal Universitas Airlangga), http://devi-anggraini-

fisip12.web.unair.ac.id/artikel_detail-143204- Analisis Hubungan Internasional- Penggunaan Teori 

dan Kerangka  Teori dalam Penelitian html, diakses 17 september 2021 

http://devi-anggraini-fisip12.web.unair.ac.id/artikel_detail-143204-%20Analisis%20Hubungan%20Internasional-%20Penggunaan%20Teori%20dan%20Kerangka%20%20Teori%20dalam%20Penelitian%20html
http://devi-anggraini-fisip12.web.unair.ac.id/artikel_detail-143204-%20Analisis%20Hubungan%20Internasional-%20Penggunaan%20Teori%20dan%20Kerangka%20%20Teori%20dalam%20Penelitian%20html
http://devi-anggraini-fisip12.web.unair.ac.id/artikel_detail-143204-%20Analisis%20Hubungan%20Internasional-%20Penggunaan%20Teori%20dan%20Kerangka%20%20Teori%20dalam%20Penelitian%20html
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gagasan dan konsep Mubâdalahnya. pertama, adanya relasi kesalingan 

dan kemitraan antara laki-laki dan perempuan baik dalam ranah publik 

maupun domestik. Kedua, bagaimana teks Islam melihat keniscayaan 

laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara.20 

Teori Mubâdalah hadir sebagai solusi untuk menyuarakan 

relasi antara laki-laki dan perempuan dalam ranah publik maupun 

domestik. Tujuannya untuk  memberikan pemahaman agar saling 

kerja sama dalam hal apapun tanpa mendiskriminasi satu diantara 

yang lain. Teori ini juga hadir sebagai maskulinnya ayat-ayat Al-

Qur’an dan Sunnah nabi SAW. Ia mengusung kesetaraan gender yang 

bermitra dalam landasan dalil agama tanpa merendahkan yang lain.21 

Sehingga dengan berlandarkan ayat al-Qur’an, hadis nabi dan 

ketauhidan dapat memberikan pemahaman yang komprehenshf untuk 

diamalkan dalam konteks sekarang. Teori ini berusaha untuk menyapa 

relasi antara laki-laki dan perempuan sebagai subjek dari transisi yang 

sama dalam Islam.  

F. Metodologi Penelitian 

 

 Alangkah baiknya dalam sebuah penelitian memeliki metode yang 

tepat agar tulisan tersebut lebih terarah. Metode ialah sebuah usaha, prinsip, 

proses yang dilakukan untuk mencari jawaban dari sebuah permasalahan. 

                                                           
20 kodir, Qira’ah Mubâdalah. Hlm 60 
 
21 kodir, Qira'ah Mubâdalah, Hlm. 59. 
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Metode juga berfungsi sebagai batu loncatan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar terwujud sesuai dengan yang diinginkan. Singkatnya, 

Metode memiliki cara kerja yang memudahkan peneliti dalam melaksanaan 

penelitian tersebut agar tercapai hasil yang maximal22. Dalam hal ini 

terdapat beberapa komponen yang berhubungan dengan metode penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Jenis penilitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif yang 

berupaya untuk mengungkapkan sebuah fenomena yang belum 

diketahui sama sekali atau wawasan yang baru sedikit difahami.23 

Penelitian ini juga masuk dalam kategori library research (penelitian 

kepustakaan) yaitu dengan memfokuskan pada kajian yang bersifat 

kepustakaan yang merujuk pada literature dan teks. Sumber data yang 

digunakan berasal dari karya ilmiah berbahasa Arab maupun 

Indonesia yang memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian yang 

digeluti. Khususnya buku Qira’ah Mubâdalah karya Faqihuddin 

Abdul Kodir. 

Pelacakan data hadis melalui library research dan  software 

merupakan upaya untuk memperoleh data-data hadis dan melacak 

kualitas dan kuantitas hadis tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

                                                           
22 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013)  Hlm. 33. 
 
23 Suwandi Basrawi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

Hlm 57. 
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menggunakan metode analisis data deskriptif- tematik dan analitik 

manfaatnya agar dapat melihat, mengumpulkan, menggambarkan, 

serta membandingkan dan menganalisis data-data penelitian yang 

terkumpul dari sebelumnya.24 

1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini didasarkan pada dua poin. Yaitu 

menggunakan data penelitian dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Tujuannya agar tulisan ini dapat dipertanggung jawabkan 

secara konkrit dan valid. 

a. Sumber Primer. 

Sumber Primer dari penelitian ini ialah dengan merujuk 

pada Al-Qur’an dan Hadis. Seperti, Shahîh  Bukhari, Shahîh 

Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’I, Ibnu 

Majah dan kitab hadis lainnya yang membahas seputar 

permasalahan yang sedang diteliti penulis..  

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder ialah refrensi yang diperdapati peneliti secara 

tidak langsung dari berbagai media perantara. Tujuannya untuk 

dapat memperkaya refrensi untuk dapat menganalisa data-data 

yang berkaitan dengan tema yang sedang digeluti. Dalam hal ini, 

penulis menemukan buku-buku, jurnal, artikel, kamus, software 

dan Skripsi dari berbagai refrensi yang berkaitan dengan tema 

                                                           
24 Heriyanto, Thematic Analysis sebagai metode Menganalisa data untuk Penelitian 

Kualitatif, ANUVA 2 (3): 317-324 (2018),  Hlm 2. 
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tersebut. Sehingga dengan demikian dapat mempermudah penulis 

untuk menemukan data dan informasi yang lebih akurat 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode studi pustaka 

(bibliographic research) sebagai panduan untuk mendapatkan 

informasi terkait penelitian dengan mencari data-data yang 

mengandung keywords “Kontekstualisasi Hadis Perempuan 

Melakukan Perjalanan tanpa Mahram dalam Perspektif Qira’ah 

Mubâdalah”.  penelitian ini merujuk pada sumber-sumber data berupa 

Al-Qur’an, Hadis, buku, skripsi, thesis, jurnal, artikel dan sejenis 

karya ilmiah lainnya. Data-data tersebut diolah dengan menggunakan 

metode, yaitu: 

b. Metode Takhrij al-Hadis 

Takhrij al-Hadis merupakan sebuah upaya penelusuran 

sumber hadis kedalam kitab hadis primer guna untuk 

mengungkapkan otensitas serta validasinya yang dapat 

mempengaruhi kualitas, status maupun kedudukan dari sebuah 

hadis.25 Ia dapat mendeteksi asal usul riwayat hadis yang diteliti, 

mengetahui seluruh periwayat hadis dan ia juga mampu 

menelususri ada atau tidaknya Syahid dan Mutabi’ pada sanad 

                                                           
25 Mahmud At Tahhan,  Metode Takhrij Dan Penelitian Sanad Hadis, Terj. Ridwan 

Nasir, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995) Hlm. 11 
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hadis tersebut.26 Singkatnya , Takhrij Hadis merupakan upaya 

penelusuran teks hadis yang asli. 

c. Metode I’tibar 

Setelah melalui tahap pentakhrijan hadis, selanjutnya 

dibutuhkan Metode I’tibar untuk menentukan kualitas hadis dari 

berbagai kitab hadis yang digunakan. sehingga dengan metode 

ini peneliti dapat menentukan Shahîh , hasan atau dhaifnya 

sebuah hadis. Caranya dengan menelusuri sanad hadis yang 

sedang diteliti, nama-nama periwayatan,, Thobaqohnya, tempat 

kelahirannya, tahun wafatnya, kunyahnya, gurunya, muridnya 

dan pandangan ulama terhadap perawi tersebut.27 Sederhananya, 

metode ini dapat mengungkapkan jalur mata rantai periwayatan 

keseluruhan sanad. Ia dapat melihat sanad hadis yang 

Mutabi’dan Syahid. Sehingga ia bisa mengangkat derajat hadis 

yang berstatus rendah menjadi lebih tinggi dengan melihat 

perawi hadis yang lebih diakui kebenarannya.28 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah melakukan seleksi data, selanjutnya penulis melakukan 

proses pengolahan data dengan cara memilah dan memilah  data yang 

                                                           
26 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Peneltian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 

M) Hlm.41-44 

 
27 Dr. Suryadi, Dkk, Metodologi penelitian Hadis, (Yogyakarta: TH-Press, 2009) Hlm. 67 

 
28 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Peneltian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 

M) Hlm. 51 
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layak atau tidak dengan menggunakan analisis Qira’ah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Selanjutnya 

penulis mencoba menganalisa kembali seputar pemahaman Abdul 

Qadir mengenai kontekstualisasi perempuan melakukan perjalanan 

tanpa mahram yang dilihat dar perspektif qira’ah  mubâdalah 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka penulis 

membagi skripsi ini dalam  lima bab bahasan dengan rincian sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang latar belakang 

masalah,  Rumusan masalah, tujuan penelitian, Manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, Sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, pendekatan penelitian, 

dan sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi. 

Bab kedua, membahas mengenai Biografi Faqihuddin Abdul Qodir 

dan tinjauan umum Qira’ah Mubâdalah. Bab ini berisikan tentang 

Pengertian qira’ah mubâdalah, konsep qira’ah mubâdalah, premis dasar 

qira’ah mubâdalah dan urgensi qira’ah mubâdalah.  Tinjauan umum qira’ah 

mubâdalah meliputi  isu hakikat penciptaan yang sama perspektif qira’ah 

Mubâdalah, isu hakikat manusia perspektif qira’ah mubâdalah, isu konteks 

ungkapan dua banding satu antara laki-laki dan perempuan perspektif 
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qira’ah mubâdalah, dan isu pemaknaan perempuan sebagai sumber fitnah 

perspektif qira’ah mubâdalah.  

Bab Ketiga, membahas mengenai kajian sanad dan matan 

perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram dalam perspektif qira’ah 

Mubâdalah. Bab ini terdiri dari dua point pembahasan pertama, tentang  uji 

validitas hadis-hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram yang 

terdiri redaksi hadi-hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram 

dan I’tibar sanad hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram. 

Kedua, uji validitas Matan hadis yang dilihat dari segi lunguistik 

(kebahasaan), analisis isi kandungan konsep makna matan hadis yang 

mukhtalif (Kontradiktif), dan Asosialisasi matan hadis kepada sumber utama 

(Al-Qur’an). 

Bab keempat, Analisis hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram dalam perspektif qira’ah mubâdalah. Bab ini memiliki tiga point 

utama dalam pembahasannya. Pertama, Analisis perempuan dari segi sosial 

dan historis, yang terdiri dari pembahasan mengenai perempuan pra Islam, 

perempuan sesudah datangnya Islam, dan perempuan dalam ruang domestic 

dan publik. Kedua, Analisis qira’ah mubâdalah hadis perempuan melakukan 

perjalalanan tanpa mahram. ketiga, kontekstualisasi hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram dalam perspektif qira’ah mubâdalah. 

Bab Kelima, Penutup yang berisikan tentang Kesimpulan dan Saran 

penulisan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  secara metodologis hadis perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram dapat disimpulkan Shahîh  secara sanad dan matan. Dikatan 

Shahîh  secara sanad dikarenakan seluruh rawi yang meriwayatkan 

hadis adalah tsiqoh, sanadnya bersambung (muttasil) dari awal sampai 

akhir, dan terhindar dari berbagai Syadz dan illat. Demikian juga 

secara matan, dikatakan shahîh karena tidak ditemukan bertentangan 

dengan Al-Qur’an, sejarah, kebahasaan maupun akal sehat. Selain itu 

terdapat banyak hadis yang membahas mengenai pelarangan 

perempuan melakukan perjalanan tanpa mahram yang banyak 

diriwayatkan oleh Imam kutubussittah.  

 

2. Qira’ah Mubadalah merupakan solusi untuk memaknai ulang teks 

hadis yang hanya menyapa satu subjek saja seperti hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram. Gagasan utama yang diperoleh 

ialah perempuan dimasa sekarang memiliki hak yang sama dalam 

melakukan perjalanan layaknya seorang laki-laki. Munculnya alat 

transfortasi dan komunikasi dimasa sekarang dapat menjadi pelindung 
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bagi perempuan dalam melakukan perjalanan, seperti angkutan umum, 

bis, kereta api, pesawat dan lainnya menjadikan perempuan yang 

melakukan perjalanan tidak dapat dikatakan benar-benar melakukan 

perjalanan dengan sendirinya, sebab antara penumpang yang satu 

dengan yang lain dapat menjadi pelindung keamanan bagi penumpang 

yang lain. Perubahan kondisi dari masa kenabian dengan sekarang 

menjadikan perubahan hukum atas permasalahan hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram. Perempuan dimasa sekarang 

boleh melakukan perjalanan tanpa disertai mahram dengan syarat 

memiliki tujuan yang baik tidak untuk maksiat dan dapat menjamin 

keselamatan dirinya. Sebab tidak semua mahram juga selalu bisa 

untuk mendampingi perempuan dalam melakukan perjalanan dan 

tidak semua perempuan juga mempunyai mahram. 
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B. Saran.  

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya ialah  penulis berharap 

agar penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

pemikir kontemporer lainnya seperti amina wadud, Fatimah mernissi dan 

lainnya. Tujuannya agar dapat menemukan pemahaman-pemahaman yang 

lebih baru mengenai pelarangan perempuan melakukan perjalanan tanpa 

mahram. karena kontekstualisasi perubahan zaman pada masa kini sangat 

penting untuk diperhatikan agar hadis yang diteliti tetap relevan untuk 

diaplikasikan ke masa sekarang. Maka, kajian tentang hadis perempuan 

melakukan perjalanan tanpa mahram sangat relevan untuk dikaji ulang 

dengan menggunakan berbagai teori lainnya. Dalam hal ini, Penulis 

menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini sehingga penulis 

berharap kritik dan saran yang membangun dari segenap para pembaca 

terkait penelitian ini. 
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